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Abstract

The purpose of this research is to know the influence of the giving of fresh garlic against a decrease in 
cholesterol levels duck eggs with different analysis time. To achieve that goal, then conducted a study using 50 tail as 
control with local feeding without given garlic and 50 tail given 25 g/head/day of fresh garlic. The data were analyzed 
using T-Test, the parameters are observed in this research are cholesterol levels, triglyceride egg yolk, the consumption 
of feed, feed conversion, egg production, egg weight, and mortality. Analysis of cholesterol levels and triglycerides egg 
yolks are done at the study week I, III, and V with the method extract ether and the procedure CHOD-PAP. The results 
showed that there is a decrease in cholesterol 152.24 mg per dl (72.19%) and triglycerides of 130.56 mg per dl 
(23.42%) a very sharp from the first week to the third week. The feed consumption, egg weight, egg production, and 
feed conversion are not affected by the time of analysis. The results of this study indicate that to get the content of 
cholesterol and low fat, given fresh garlic for three weeks.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian bawang putih segar terhadap 
penurunan kadar kolesterol telur itik dengan waktu analisis yang berbeda. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 
dilakukan suatu penelitian dengan menggunakan 50 ekor sebagai kontrol dengan pemberian pakan lokal tanpa 
diberikan bawang putih dan 50 ekor diberikan 25 gram/ekor/hari bawang putih segar. Data dianalisis menggunakan T-
Test.  Analisa kadar kolesterol dan trigliserida kuning telur dilakukan pada minggu I, III, dan V dengan metode ekstrak 
ether dan selanjutnya dengan prosedur CHOD-PAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
kandungan kolesterol sebesar 152,24 mg per dl (72,19 %) dan trigliserida sebesar 130,56 mg per dl (23,42 %) yang 
sangat tajam sekali dari minggu pertama ke minggu ketiga. Konsumsi pakan, bobot telur, produksi telur dan konversi 
pakan tidak dipengaruhi oleh waktu analisis yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 
mendapatkan kandungan kolesterol dan lemak yang rendah, cukup diberikan bawang putih segar selama tiga (3) 
minggu saja

Kata Kunci : Telur Itik; Kolesterol; Bawang Putih Segar
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Pendahuluan

Sejak zaman dahulu telur itik sangat besar 

kegunaannya dan menjadi popular oleh karena banyak 

dipakai sebagai bahan campuran untuk jamu-jamuan. 

Telur ini dapat digunakan sebagai jamu seperti obat 

kuat, obat awet muda, obat kecantikan, obat perawatan 

kulit dan lain sebagainya. Telur itik adalah merupakan 

suatu bahan makanan yang mengandung zat-zat 

makanan yang lengkap dan seimbang serta 

mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi 
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dibanding telur dari jenis unggas yang lain, akan tetapi 

bahan makanan ini memiliki kandungan kolesterol 

yang cukup tinggi (Jaya et. al. 2015). Hal ini 

menyebabkan konsumen cenderung memilih produk 

ternak yang mengandung kadar kolesterol rendah, 

sebagai langkah antisipasi untuk menjaga kesehatan 

tubuh, karena jika mengkonsumsi bahan makanan 

dengan kadar kolesterol yang tinggi dapat 

menyebabkan penyakit seperti atherosclerosis, stroke, 

penyakit jantung koroner dan kanker hati (Anonim, 

2015). Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan 

inovasi-inovasi tertentu agar dapat menurunkan kadar 

kolesterol telur itik, salah satu cara yang mungkin dapat 

dilakukan adalah dengan pemberian bawang putih 

(Allium sativum L.) segar, karena bawang putih 

mengandung senyawa aktif yang disebut Allicin 

(thiopropen sulfinic acid allyl ester) yaitu senyawa 

yang dikatakan dapat menghambat biosintesa 

kolesterol.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka 

dilakukan suatu analisis terhadap kandungan kolesterol 

telur itik yang diberikan bawang putih (Allium sativum 

L.) segar.

Pada akhir-akhir ini, di berbagai media massa 

dan beberapa jurnal hasil-hasil penelitian sering 

dipublikasikan tentang kolesterol dalam kaitannya 

dengan penyakit yang ditimbulkannya seperti 

atherosclerosis, stroke, penyakit jantung koroner dan 

kanker hati (Anonim, 2015). Bahan makanan yang 

mengandung kolesterol tinggi akan menyebabkan 

tingginya kolesterol dalam plasma, sehingga 

menganggap makanan sehari-hari yang mengandung 

kolesterol tinggi sebagai bahan makanan yang 

berbahaya.

Kolesterol adalah khas produk metabolisme 

hewan dan oleh karenanya terdapat dalam makanan 

yang berasal dari hewan seperti daging, hati, otak, dan 

kuning telur (Mayes et al., 1992). Kandungan 

kolesterol telur itik ternyata cukup tinggi berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Jaya et al.  (2015).

Beberapa hasil penelitian pada ayam petelur 

(Jaya dan Syamsuddin, 2004; Sutama dan Sri, 2005, 

dan Sharma et al., 1979), itik Peking umur 1-8 minggu 

(Saleh et al., 2006), burung puyuh (El-Habbak et al., 

1989), ayam broiler (Dono, 2010; Horton et al., 1991; 

Konjufca et al., 1995 dan Jaya, 1997), tikus 

(Wignjosoesastro et al., 2014; Priskila, 2008), secara 

jelas menurunkan kadar kolesterol darah dan daging 

serta telur ayam sebagai akibat penambahan bawang 

putih dalam pakannya, akan tetapi informasi mengenai 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kadar 

kolesterol telur itik kurang sekali. Oleh karena itu usaha 

untuk mengurangi kadar kolesterol telur itik perlu 

dilakukan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan pemberian bawang putih (Allium sativum L.) 

segar, karena ternak itik mempunyai sifat sangat 

senang mengkonsumsi bahan-bahan yang relatif segar.

Bawang putih adalah umbi-umbian yang 

berupa rempah-rempah, yang mempunyai flavor atau 

cita-rasa yang kuat dan rasa pedas yang khas. Di 

samping digunakan sebagai bumbu atau penyedap 

masakan, juga dipakai sebagai obat yang sangat 

terkenal seperti obat hipertensi (Imelda dan 

Kurniawan, 2013, Febyan et al., 2015), anti jamur, anti 

bakteri, anti kolesterol, anti penggumpalan darah, anti 

kanker dan anti racun. Hal ini disebabkan karena 

bawang putih mempunyai komponen volatil yang 

bersifat aktif atau komponen bioaktif yaitu senyawa 

alisin yang mempunyai efek hipokolesterolemia 

(Priskila, 2008) dengan mekanisme sebagai berikut:  

1). Rantai alil propil (CH =CH-CH -) dari alisin dengan 2 2

mudah akan tereduksi menjadi rantai propil (CH -CH -2 2

CH -) sehingga menurunkan kadar NADPH dalam 2

tubuh, padahal NADPH dibutuhkan dalam biosintesa 

kolesterol, dan 2). Alisin juga mempunyai sifat 

mengikat pada bagian fungsional dari ensim KoA pada 
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gugusan sulfhidril yang diperlukan untuk biosintesa 

kolesterol. Akan tetapi mekanisme tersebut perlu 

dibuktikan lebih jauh lagi, apakah hanya sampai darah 

atau lebih jauh lagi yaitu sampai kepada telur.

Materi dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 (lima) 

minggu untuk pemeliharaan itik petelur, sedangkan 

analisa kadar kolesterol di Laboratorium Hepatika 

Mataram. Adapun untuk analisa ekstraksi telur itik 

dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Mataram.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan

Itik Petelur sedang berproduksi sebanyak 100 ekor.

Pakan itik petelur berbasis pakan lokal.

Bawang putih segar.

Alat-alat yang digunakan

Kandang kelompok sebanyak 2 unit yang diisi masing-

masing 50 ekor itik petelur.

Tempat pakan dan minum masing-masing sebanyak 10 

buah.

Lampu penerangan sebanyak 2 buah.

Timbangan merk Ohaus dengan kapasitas 2610 gr 

dengan kepekaan 0,01 gr untuk menimbang pakan dan 

Santorius dengan kepekaan 0,1 mg untuk menimbang 

telur.

Yolk separator untuk memisahkan kuning telur dan 

putih telur.

Seperangkat alat yang digunakan untuk menganalisa 

ekstrak ether dan kolesterol.

Perlakuan

Sebanyak 100 ekor itik petelur dibagi secara 

acak ke dalam dua perlakuan. Masing-masing 

perlakuan terdiri dari 50 (lima puluh) ulangan, 

sehingga ada 100 unit percobaan dan masing-masing 

unit percobaan terdiri dari satu ekor itik petelur. 

Penelitian ini menggunakan dua macam perlakuan 

yaitu satu kontrol (tanpa pemberian bawang putih 

segar) dan pemberian 25 gr/ekor/hari bawang putih 

segar. Selama penelitian, itik petelur dipelihara dalam 

kandang kelompok. Pakan diberikan secara terbatas 

dan air minum diberikan ad libitum. Sedangkan analisa 

kolesterol telur itik dilakukan pada umur penelitian I 

minggu, III minggu, dan V minggu. Adapun dua 

macam perlakuan yang diberikan adalah:

I. =  Pakan lokal tanpa penambahan bawang putih 

(kontrol)

II. =  Pakan lokal dengan penambahan 25 

gram/ekor/hari bawang putih segar.

Analisis Statistika

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 

ragam dari T-Test. berdasarkan Steel dan Torrie (1993).

Analisa Laboratorium

Analisa kadar total kolesterol kuning telur 

dalam penelitian ini menggunakan metode CHOD-

PAP, sedangkan prosedur kerjanya adalah sebagai 

berikut:

a. Pembuatan filtrat telur:

Putih telur dan kuning telur dipisahkan dengan 

menggunakan yolk separator, kemudian ditimbang 

untuk mengetahui beratnya, selanjutnya di ambil dua 

buah kuning telur dikocok hingga homogen.

b. Ekstraksi filtrat kuning telur:

Filtrat diambil 5 ml kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi ditambah 5 ml larutan (Alkohol + 

Aceton = 1 : 1), tutup tabung reaksi dengan aluminium 

foil secepatnya, kemudian kocok hingga filtrat 

menggumpal, selanjutnya dipanaskan pada air panas 

hingga larutan alkohol dan acetone mendidih, biarkan 

selama 3 menit, setelah itu disentrifugasi selama 10 

menit lalu disaring dengan kertas saring.
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Prosedur Percobaan

Total Kolesterol dan Trigliserida kuning telur:

Pemeriksaan total kolesterol kuning telur 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: Tabung 

reaksi yang telah diberi kode sesuai dengan perlakuan 

dan ulangan diisi masing-masing dengan 10 l hasil 

ekstraksi filtrat kuning telur kemudian di campur 

dengan reagen kolesterol agar jumlahnya menjadi 

1000 l kecuali satu tabung hanya berisi reagen 

kolesterol dan aquadest sebagai blanko, kemudian 

diinkubasikan selama 10 menit. Selanjutnya diukur 

absorbsinya pada spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 546 nm dengan faktor 853 untuk total 

kolesterol kuning telur dan faktor 1040 untuk 

trigliserida kuning telur. 

Konsumsi pakan:

Konsumsi pakan rataan per ekor per minggu 

diukur berdasarkan selisih pakan yang diberikan 

dengan sisa pakan setiap minggu pada setiap unit 

percobaan.

Konversi pakan:

Konversi pakan dihitung berdasarkan 

perbandingan antara rataan bobot telur yang dihasilkan 

dengan rataan konsumsi pakan setiap minggu.

Produksi telur:

Produksi telur dihitung berdasarkan jumlah 

telur yang dihasilkan setiap minggu selama penelitian.

Bobot telur:

Bobot telur ditimbang setiap hari pada saat 

baru saja mengambil telur untuk menghitung produksi 

telur.

Penyakit dan mortalitas :

Pengukuran terhadap penyakit dan mortalitas 

ini dilakukan tiap hari, dan persentase mortalitasnya 

diperoleh dengan membandingkan jumlah itik yang 

mati dengan jumlah seluruh populasi.

Hasil dan Pembahasan

Data mengenai rataan kadar total kolesterol 

dan TG kuning telur itik yang dianalisis dengan waktu 

yang berbeda dicantumkan pada Tabel 1 dibawah ini.

Total Kolesterol Kuning Telur Itik

Tabel 1 memperlihatkan bahwa secara nyata 

(P<0,01) telah terjadi penurunan kadar total kolesterol 

kuning telur itik akibat waktu analisis yang berbeda. 

Kalau diperhatikan rataannya, dari minggu pertama ke 

minggu ketiga terjadi penurunan kandungan kolesterol 

yang sangat tajam sekali yaitu sebesar 152,24 mg per dl 

(72,19 %). Sedangkan dari minggu ketiga ke minggu 

kelima penurunan kandungan kolesterol sekitar 0,8 mg 

per dl (1,36 %). Hal ini berarti bahwa untuk 

mendapatkan kandungan kolesterol yang rendah, 

cukup diberikan bawang putih segar selama tiga (3) 

minggu saja.

Kadar Trigliserida Kuning Telur Itik

Hasil penelitian mengenai kadar Trigliserida 

kuning telur itik yang dihasilkan akibat waktu analisis 

yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Kadar Total Kolesterol dan Trigliserida Kuning Telur Itik Akibat Waktu Analisis yang Berbeda

             (mg per dl)

Parameter 
Waktu Analisis (Minggu) 

I III V 

Total Kolesterol 210,88a ± 90,51 58,64b ± 10,25 57,84b ± 9,60 

Trigliserida 557,56a ± 101,04 427,00b ± 83,44 424,96b ± 84,56 

 Keterangan : Huruf yang berbeda pada superskript menunjukkan berbeda sangat nyata (P <.01)
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Dari Tabel 1 diatas, terlihat bahwa pengaruh 

waktu analisis yang berbeda secara sangat nyata (P  

0,01) telah menurunkan kadar Trigliserida kuning telur 

itik. Kadar Trigliserida kuning telur itik yang terendah 

(424,96 mg per dl) terjadi pada itik petelur yang 

diberikan bawang putih segar selama lima minggu, 

sedangkan yang tertinggi (557,56 mg per dl) terdapat 

pada itik petelur yang diberikan bawang putih segar 

selama satu minggu. Besarnya perbedaan antara yang 

diberikan bawang putih segar selama satu minggu 

dengan tiga minggu sekitar 130,56 mg per dl (23,42 

%). Sedangkan dari minggu ketiga ke minggu kelima 

besarnya perbedaan tersebut sekitar 2,04 mg per dl 

(0,48 %). Hal ini berarti bahwa untuk menghasilkan 

telur itik rendah lemak, cukup diberikan bawang putih 

segar selama tiga minggu saja. 

Konsumsi Pakan, Bobot Telur, Produksi Telur 

dan Konversi Pakan

Rataan konsumsi pakan, bobot telur, produksi 

telur dan konversi pakan itik petelur akibat pengaruh 

waktu analisis yang berbeda selama penelitian 

Konsumsi Pakan

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perbedaan 

waktu analisis tidak mempengaruhi (P   0,05) 

konsumsi pakan per ekor per hari. Walaupun tidak  

berbeda nyata, akan tetapi secara numerik ada 

kecenderungan terjadi peningkatan konsumsi pakan. 

Hal ini berarti bahwa dengan pemberian bawang putih 

segar akan dapat meningkatkan konsumsi pakan yang 

disebabkan karena adanya kandungan bawang putih 

yang merangsang nafsu makan dari itik petelur. Hal ini 

juga disebabkan karena setelah lama diberikan bawang 

putih, maka itik petelur sudah dapat beradaptasi 

terhadap perlakuan yang diberikan.

Secara singkat hasil  penelit ian ini  

memperlihatkan bahwa pengaruh waktu analisis tidak 

mempengaruhi konsumsi pakan itik petelur.

Bobot Telur

Apabila diperhatikan lebih lanjut pada Tabel 2 

diatas, terlihat bahwa waktu analisis yang berbeda 

tidak mempengaruhi (P  0,05) bobot telur. Secara 

keseluruhan hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa waktu analisis yang berbeda secara statistik 

tidak mempengaruhi bobot telur itik, akan tetapi ada 

kecenderungan untuk meningkat. Hal ini erat 

kaitannya dengan konsumsi pakan, dimana jika 

konsumsi pakan naik maka dengan sendirinya bobot 

telur akan naik juga. 

Produksi Telur

Jika dilihat kembali pada Tabel 2 diatas, 

bahwa produksi telur yang dihasilkan dalam penelitian 

ini tidak dipengaruhi (P <0,05) oleh perlakuan waktu 

Tabel 2. Rarata Konsumsi Pakan, Bobot Telur, Produksi Telur dan Konversi Pakan Itik Petelur

Parameter 
Waktu Analisis (Minggu) 

I III V 

Konsumsi Pakan (gr per 
ekor per hari) 

a150,45  ± 29,19 152,25a ± 25,33 155,85a ± 27,43 

Bobot Telur (gr per ekor) 
65,35a ± 4,25 66,00a ± 3,50 67,50a ± 4,45 

Produksi Telur (butir per 
hari) 29,00a ± 12,50 30,00a ± 13,76 31,00a ± 14,66 

Konversi Pakan 2,09a ± 0,15 2,11a ± 0,18 2,15a ± 0,13 

 Keterangan : Huruf yang sam pada superskript menunjukkan berbeda tidak nyata (P  0.05)
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analisis yang berbeda. Meskipun tidak terpengaruh, 

akan tetapi secara angka numerik ada kecenderungan 

terjadi peningkatan produksi telur. Secara singkat hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa pengaruh 

perlakuan waktu analisis yang berbeda secara statistik 

tidak mempengaruhi produksi telur.

Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan perbandingan 

antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot 

telur yang dihasilkan dan hal ini merupakan cerminan 

dari tingkat efisiensi produksi. Dengan bertambah 

besarnya nilai konversi pakan maka berarti kurang 

efisien atau biaya produksi yang dikeluarkan setiap 

satuan bobot telur akan bertambah besar. Mengenai 

konversi pakan hasil penelitian ini akibat pengaruh 

waktu analisis yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2 

diatas.

Pada Tabel 2 diatas terlihat bahwa pemberian 

bawang putih segar tidak mempengaruhi (P<0,05) 

konversi pakan. Walaupun tidak berbeda nyata secara 

statistik, akan tetapi secara numerik ada indikasi untuk 

meningkat. Secara singkat hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa secara statistik pengaruh 

waktu analisis yang berbeda tidak mempengaruhi 

konversi pakan itik petelur, akan tetapi secara numerik 

ada indikasi untuk meningkat.

Penyakit dan Mortalitas

Selama penelitian berlangsung, tidak banyak 

mengalami gangguan penyakit dan mortalitas. Setelah 

penelitian berlangsung kematian hanya terjadi 

sebanyak 1 (satu) ekor. Kematian ini disebabkan 

karena stress dan mati mendadak. Selama penelitian 

berlangsung tidak pernah terkena penyakit yang 

mematikan. Jadi selama penelitian kematian hanya 

mencapai 0,01 % dan kematian bukan disebabkan 

karena pengaruh waktu analisis yang berbeda.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Penurunan kandungan kolesterol yang sangat 

tajam sekali terjadi dari minggu pertama ke 

minggu ketiga yaitu sebesar 152,24 mg per dl 

(72,19 %). Sedangkan dari minggu ketiga ke 

minggu kelima penurunan kandungan 

kolesterol sekitar 0,8 mg per dl (1,36 %).

2. Besarnya perbedaan antara yang diberikan 

bawang putih segar selama satu minggu 

dengan tiga minggu sekitar 130,56 mg per dl 

(23,42 %). Sedangkan dari minggu ketiga ke 

minggu kelima besarnya perbedaan tersebut 

sekitar 2,04 mg per dl (0,48 %).

3. Konsumsi pakan, bobot telur, produksi telur 

dan konversi pakan tidak dipengaruhi oleh 

waktu analisis yang berbeda.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

untuk mendapatkan kandungan kolesterol dan 

lemak yang rendah, cukup diberikan bawang 

putih segar selama tiga minggu saja.
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